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INTISARI 

ANALISIS MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN TES 

DIAGNOSTIK FOUR-TIER MULTIPLE CHOICE PADA MATERI 

HIDROKARBON 

Oleh: 

Reni Arif Karini 

17106070003 

Pembimbing: Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc. 

Miskonsepsi merupakan bentuk pertentangan antara konsep yang sebenarnya 

dari para ahli dengan konsep yang diterima oleh siswa. Konsep ilmu kimia pada 

materi hidrokarbon dianggap bersifat kompleks dan abstrak sehingga menyebabkan 

munculnya miskonsepsi pada materi tersebut. Salah satu instrumen evaluasi yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yaitu tes diagnostik berformat 

Four-Tier Multiple Choice. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

miskonsepsi siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 Bantul dalam memahami konsep 

hidrokarbon serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi siswa 

kelas XI IPA 2 MAN 2 Bantul dalam memahami konsep hidrokarbon. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

berdasarkan pengamatan terhadap nilai siswa semester ganjil pada kelas yang 

memiliki nilai rendah dari kelas lain. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI IPA 2 MAN 2 Bantul. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

tes diagnostik four-tier multiple choice serta wawancara mendalam kepada guru dan 

siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan adanya 

miskonsepsi siswa pada materi hidrokarbon di kelas XI IPA 2 MAN 2 Bantul dengan 

persentase sebesar 43% (kategori sedang). Hasil wawancara terhadap guru dan siswa 

menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan miskonsepsi siswa pada materi 

hidrokarbon di kelas XI IPA 2 MAN 2 Bantul yaitu sistem pembelajaran, media 

pembelajaran, keterbatasan penggunaan bahan ajar, prakonsepsi siswa, penguasaan 

pengetahuan siswa, minat belajar siswa, dan materi hidrokarbon yang belum 

tersampaikan secara keseluruhan oleh guru.  

  

Kata kunci: miskonsepsi, hidrokarbon, four-tier multiple choice 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu sains yang mempelajari tentang 

eksistensi materi ditinjau dari segi struktur, sifat, dan perubahan energi yang 

menyertai perubahan tersebut (Jespersen, Brady, & Hyslop, 2012). Menurut 

Agustianih (2017) menyatakan bahwa konsep pembelajaran kimia banyak yang 

bersifat abstrak sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep tersebut. 

Hal ini menyebabkan siswa dapat menyimpulkan konsep yang tidak sesuai dengan 

konsep sebenarnya. Konsep yang tidak cocok dengan konsep ilmiah dapat bertahan 

lama dan sulit diperbaiki karena konsep tersebut dapat menjelaskan persoalan yang 

dihadapi meskipun keliru (Suparno, 2013). Pemahaman yang salah terhadap suatu 

konsep ilmiah dapat disebut dengan miskonsepsi (Suparno, 2013).  

Menurut Azura et al., (2017) miskonsepsi merupakan kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa yang memiliki sumber-sumber tertentu dalam menafsirkan 

konsep, hubungan konsep atau penerapan konsep yang terjadi karena adanya 

perbedaan pemahaman konsep dengan yang dimaksud oleh pakar dalam bidang itu. 

Miskonsepsi bersifat stabil, pribadi, dan apabila menyangkut dengan koherensi maka 

siswa akan merasa tidak butuh pandangan yang koheren karena intrepretasi dan 

prediksi tentang peristiwa-peristiwa alam terlihat cukup memuaskan bagi siswa 

(Siswaningsih et al., 2015). Miskonsepsi juga tidak dapat diketahui secara langsung, 
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oleh karena itu diperlukan alat evaluasi untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

agar tidak berlanjut terus-menerus (Sulistiawarni, 2018). 

Salah satu instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

miskonsepsi siswa adalah menggunakan instrumen tes diagnostik (Hasanah, 2020). 

Tes diagnostik dapat digunakan untuk membantu memecahkan kesulitan yang 

dihadapi siswa (Suwarto, 2013). Tes diagnostik yang baik akan mampu menunjukkan 

miskonsepsi pada siswa dengan akurat berdasarkan informasi kesalahan yang dibuat 

(Fariyani Q., at al. 2015). Pertanyaan diagnostik yang baik juga tidak hanya 

menunjukkan bahwa siswa tidak memahami bagian materi tertentu, namun juga dapat 

menunjukkan bagaimana siswa berpikir dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 

meskipun jawaban mereka tidak benar (Law & Treagust, 2010). 

Berbagai instrumen tes diagnostik level konsepsi pada konsep kimia sudah 

banyak dikembangkan oleh para peneliti (Pesman, 2010). Salah satu 

pengembangannya adalah instrumen diagnostik berformat four-tier test (Gurel D.K., 

et al, 2017). Format Four-tier test ini terdiri atas tier-1 berupa pertanyaan dan pilihan 

jawaban, tier-2 berupa tingkat keyakinan terhadap jawaban (tier-1), tier-3 berupa 

alasan terkait jawaban (tier-1), dan tier-4 berupa tingkat keyakinan terhadap alasan 

(Zulfikar A., et al, 2017). Menurut Yasthopi, A., & Ritongga P.S., (2019) keunggulan 

yang dimiliki dari four-tier diagnostic test (tes diagnostik empat tingkat) guru dapat: 

(1) menggali lebih dalam tentang tingkat pemahaman konsep siswa dengan 

membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan yang dipilih 

siswa, (2) mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam, (3) 
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menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih, (4) 

merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi 

miskonsepsi siswa. Instrument berformat four-tier test ini digunakan untuk 

mendiagnosis level konsepsi siswa pada suatu konsep kimia, namun instrumen ini 

masih jarang digunakan. 

Menurut Lestari (2012) salah satu materi kimia yang membutuhkan penalaran 

konsep yang tinggi adalah hidrokarbon. Hidrokarbon merupakan materi yang 

mempunyai karakteristik yang umumnya tidak disukai serta dirasa sulit oleh siswa 

(Pratiwi et al., 2013). Hal ini diperkuat dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa 

MAN 2 Bantul yang menyatakan bahwa siswa merasa kesulitan dalam memahami 

materi hidrokarbon.
1
 Kesulitan-kesulitan dalam mempelajari materi hidrokarbon 

antara lain yaitu: (1) fakta-fakta istilah dalam materi hidrokarbon yang harus 

dihafalkan oleh siswa dengan jumlahnya yang banyak dan bervariasi, (2) kebanyakan 

siswa yang masih asing dengan beberapa istilah dalam materi hidrokarbon yang 

umumnya berupa nama-nama senyawa karena tidak terlihat dalam kehidupan sehari-

hari, (3) proses penyampaian materi dalam kelas dibutuhkan waktu yang lebih 

panjang karena materi hidrokarbon merupakan materi yang luas (Habiddin et al., 

2020).  

Menurut Annisa (2013) menyatakan bahwa miskonsepsi telah teridentifikasi 

pada materi hidrokarbon kelas X menggunakan instrumen tes diagnostik two-tier. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami miskonsepsi antara 

                                                           
1
 Wawancara dengan Latifah Azahra, siswa MAN 2 Bantul pada bulan November 2020 
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lain pada sub bab konsep kekhasan atom karbon (96,4%), konsep ikatan atom C pada 

rantai karbon (85,8%), dan konsep rantai tertutup (78,6%). Miskonsepsi pada materi 

hidrokarbon juga teridentifikasi dengan rata-rata sebesar 26% pada setiap sub bab 

konsep hidrokarbon (Agustinah, 2017). Penelitian Habiddin et al., (2020) 

menunjukkan bahwa miskonsepsi dalam materi hidrokarbon dengan menggunakan 

tes diagnostik three-tier terdapat pada semua sub bab konsep dari materi hidrokarbon, 

yaitu pada konsep senyawa hidrokarbon (22,1%), konsep kekhasan atom karbon 

(23,6%), konsep jenis atom karbon (22,9%), konsep struktur dan tata nama senyawa 

hidrokarbon (24,8%), konsep sifat fisik dan sifat kimia senyawa hidrokarbon 

(31,7%), konsep isomer (45,1%), dan konsep reaksi senyawa hidrokarbon (31,4%). 

Berdasarkan temuan penelitian dari Annisa (2013), Agustianih (2017), dan 

Habiddin et al (2020) terkait miskonsepsi siswa pada materi hidrokarbon, diketahui 

bahwa telah dilakukan penelitian identifikasi miskonsepsi menggunakan instrumen 

tes diagnostik two-tier serta instrumen tes diagnostik three-tier. Oleh karena itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa 

Menggunakan Tes Diagnostik Four Tier Multiple Choice pada Materi Hidrokarbon”. 

Instrumen tes diagnostik four-tier multiple choice dinilai sebagai instrumen yang 

paling efektif untuk mengidentifikasi miskonsepsi karena mencakup semua kelebihan 

dari instrumen-instrumen sebelumnya (Islami, D. et al, 2018).  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Banyak konsep kimia yang bersifat abstrak sehingga siswa merasa kesulitan 

dalam memahami konsep kimia 

2. Hidrokarbon merupakan materi kimia yang membutuhkan penalaran konsep yang 

tinggi 

3. Hidrokarbon merupakan materi yang mempunyai karakteristik yang umumnya 

tidak disukai serta dirasa sulit oleh siswa 

4. Terdapat beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari materi 

hidrokarbon. 

5. Diperlukan alat evaluasi untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa agar tidak 

berlanjut terus-menerus. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dan perluasan masalah, 

maka permasalahan yang akan dikaji perlu dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Identifikasi miskonsepsi siswa hanya pada konsep hidrokarbon. 

2. Pengukuran miskonsepsi menggunakan instrumen tes diagnostik four-tier 

multiple choice. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana tingkat miskonsepsi siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 Bantul dalam 

memahami konsep Hidrokarbon? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi siswa kelas XI 

IPA 2 MAN 2 Bantul dalam memahami konsep Hidrokarbon? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk:  

1. Mengetahui tingkat miskonsepsi siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 Bantul dalam 

memahami konsep Hidrokarbon. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi siswa 

kelas XI IPA 2 MAN 2 Bantul dalam memahami konsep Hidrokarbon. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Guru 

Memberikan informasi yang dapat membantu guru mengenali tingkat 

pemahaman siswa, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 

dan berinovasi dalam strategi pembelajaran agar kesalahan konsep tidak terjadi 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran siswa berikutnya.  

2. Siswa 

Siswa dapat mengevaluasi dirinya terhadap pemahaman konsep yang dimiliki 

serta memperbaiki kesalahan konsep yang dialami. 
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3. Peneliti 

Peneliti dapat membagi pengetahuan dan wawasan dan mendapatkan pengalaman 

yang nantinya dapat berguna ketika menjadi pendidik serta dapat memberikan 

bahan referensi yang relevan dalam pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat miskonsepsi siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 Bantul dalam memahami  

konsep hidrokarbon dikategorikan sedang dengan persentase sebesar 43%. 

2. Faktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa kelas XI IPA 2 MAN 

Bantul pada materi hidrokarbon adalah sistem pembelajaran, media 

pembelajaran, buku teks, prakonsepsi siswa, penguasaan pengetahuan siswa, 

minat belajar, dan materi yang belum tersampaikan oleh guru secara 

keseluruhan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diajukan 

beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi pelajar, dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar untuk 

mendapatkan pembelajaran pada suatu konsep dengan benar 

2. Bagi guru, dengan adanya tes diagnostik yang telah dilakukan, maka guru 

dapat mempersiapkan strategi pembelajaran yang baik agar pembelajaran 

lebih bermakna dan siswa dapat memahami konsep lebih mudah. Jika 

miskonsepsi sudah teridentifikasi hendaknya guru menjelaskan kepada siswa 

mengenai konsep yang benar. 
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3. Bagi pembaca, instrumen tes diagnostik four-tier dapat digunakan sebagai 

pertimbangan untuk melakukan penelitian analisis miskonsepsi. 
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